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Abstract 

 Diabetes management requires careful dietary choices to maintain appropriate blood 

glucose levels. The Fuzzy Tsukamoto method was utilized to evaluate the suitability of food 

ingredients for diabetics by considering variables such as Glycemic Index, carbohydrate, fiber, 

fat, and protein content. Rules were established to classify foods into categories: recommended, 

permissible with restrictions, and not recommended. The developed system was tested to verify 

the alignment between fuzzy logic outputs and expert evaluations. The results demonstrate that 

the system effectively guides diabetics in selecting appropriate foods, ensuring dietary 

compliance and better glycemic control. The conclusion emphasizes the potential of the fuzzy 

logic-based system as a reliable decision support tool for dietary management in diabetes. 

 

Keywords— Decision Support System, Diabetes, Food Eligibility, Fuzzy Logic, Fuzzy 

Tsukamoto. 

 

 

Abstrak 

Pengelolaan diabetes memerlukan pemilihan makanan yang cermat untuk menjaga 

kadar glukosa darah yang tepat. Metode Fuzzy Tsukamoto digunakan untuk mengevaluasi 

kelayakan bahan makanan bagi penderita diabetes dengan mempertimbangkan variabel seperti 

Indeks Glikemik, kandungan karbohidrat, serat, lemak, dan protein. Aturan telah ditetapkan 

untuk mengklasifikasikan makanan ke dalam kategori: disarankan, boleh dikonsumsi dengan 

batasan, dan tidak disarankan. Sistem yang dikembangkan diuji untuk memverifikasi kesesuaian 

antara output logika fuzzy dan evaluasi pakar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini 

secara efektif membantu penderita diabetes dalam memilih makanan yang sesuai, memastikan 

kepatuhan diet, dan kontrol glikemik yang lebih baik. Kesimpulannya, sistem berbasis logika 

fuzzy ini memiliki potensi sebagai alat pendukung keputusan yang andal untuk pengelolaan diet 

pada diabetes.  

 

Kata kunci— Diabetes, Fuzzy Tsukamoto, Kelayakan Bahan Makanan, Logika Fuzzy, Sistem 

Pendukung Keputusan. 

1. PENDAHULUAN 

 

iperglikemia telah menjadi suatu masalah di dunia, dimana salah satu penyakit yang paling 

erat kaitannya dengan hiperglikemia adalah diabetes[1]. Diabetes merupakan sekelompok 

penyakit metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa yang melampaui batas 

normal (hiperglikemia) akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya [2]. 

Indonesia mamiliki jumlah penderita diabetes terbanyak kelima di dunia. Menurut studi 

International Diabetes Foundation (IDF), jumlah penderita diabetes pada tahun 2021 
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diperkirakan mencapai 19,5 juta orang [3]. Ada tujuh faktor yang dapat memengaruhi risiko 

seseorang terkena diabetes, yakni obesitas, kurang aktivitas fisik, dislipidemia (kolesterol HDL 

≤ 35 mg/DL, trigliserida ≥ 250 mg/DL), riwayat penyakit jantung, hipertensi atau tekanan darah 

tinggi (≥140/90 mm/Hg), pola makan tidak seimbang (tinggi gula, rendah garam, lemak, dan 

serat), serta penuaan. Selain faktor-faktor tersebut, indeks glikemik dan beban glikemik 

dipengaruhi oleh total karbohidrat, kandungan serat, kandungan protein, dan lemak. Maka dari 

itu dianjurkan untuk makan makanan dengan kandungan glikemik rendah dengan indeks 

glikemik, seperti residu kelapa dan tahu yang dapat menyebabkan penurunan berat badan pasien 

obesitas dan menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes [4]. 

Logika fuzzy merupakan sistem kendali yang relatif sederhana, logika fuzzy digunakan 

sebagai teknik dalam sistem pemecahan masalah berbasis multisaluran dan penginderaan [5]–

[8], sistem tertanam, jaringan komputer, sistem kendali, dan stasiun kerja [9]. Terdapat beberapa 

metode dalam logika fuzzy yang dapat menarik kesimpulan (inferensi) salah satunya adalah 

metode Tsukamoto. Metode Tsukamoto diperkenalkan pertama kali sebagai pendekatan untuk 

mengembangkan sistem kendali dengan menggunakan seperangkat aturan kendali bahasa yang 

diperoleh dari operator manusia yang berpengalaman. Sebagai hasilnya, output dari setiap 

aturan secara jelas ditentukan berdasarkan nilai α (alpha), kemudian hasil akhir didapatkan 

dengan cara menghitung rata-rata pusat [10]. Metode Tsukamoto sangat cocok untuk penentuan 

kelayakan bahan makanan yang dapat dikomsumsi bagi penderita Diabetes. Dalam metode 

Tsukamoto, setiap aturan yang dikeluarkan direpresentasikan sebagai himpunan fuzzy [11]. 

Keunggulan Fuzzy Tsukamoto adalah lebih intuitif [12], sehingga diterima oleh banyak 

pemangku kepentingan, dan lebih cocok diterapkan untuk input manusia dibandingkan input 

mesin [13]. Sehingga sangat membantu penderita untuk menentukan bahan makanan yang 

dikomsumsi sehari-hari berdasarkan kategori tidak dianjurkan, tidak berlebihan dan dianjurkan. 

Penelitian menggunakan  beberapa variable yaitu, 1) Indeks Glikemik (IG) makanan, 2) 

kandungan karbodidrat, 3) kandungan serat, 4) kandungan lemak, dan 5) kandungan protein. 

Menerapkan sistem ke dalam sebuah platform berbasis website [14] dengan tampilan sederhana 

dan mudah digunakan. Platform ini dapat diakses oleh penderita diabetes serta yang peduli atas 

Kesehatan mereka, sehingga dapat dengan mudah menentukan makasan sesuai kebutuhan 

glikemik mereka . 

Pada penelitian sebelumnya, membahas penggunaan metode Tsukamoto dalam 

memberikan rekomendasi jenis bahan makanan bagi penderita diabetes, dengan fokus pada studi 

kasus yang dilakukan di Puskesmas Manduro-Ngoro, metode Tsukamoto digunakan dengan 4 

variabel input (karbohidrat, kalori, protein, lemak) dan 16 aturan yang telah dirancang, serta 

dilakukan pengujian dengan 20 data uji untuk mendapatkan akurasi sebesar 85%. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan solusi bagi petugas ahli gizi dalam menentukan jenis makanan 

yang tepat untuk penderita diabetes mellitus, terutama pada waktu makan pagi, makan siang, 

dan makan malam, mengingat pentingnya pemilihan makanan yang tepat untuk kontrol gula 

darah dan kesehatan penderita diabetes mellitus [15]. Selain itu, Charolina Debora Mait juga 

berhasil menentukan obat yang sesuai untuk penderita diabetes, dengan menunjukkan potensi 

fuzzy logic dalam sistem pengambilan keputusan. Studi ini juga mengidentifikasi kekurangan 

terkait dosis obat dari dokter yang akan diberikan kepada pasien penderita diabetes, dan 

hipoglikemia, serta merencanakan studi lanjutan untuk membandingkan efektivitas berbagai 

metode fuzzy logic dalam pengambilan keputusan terkait pengobatan [16]. 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini berfokus pada penentuan kelayakan bahan 

makanan yang akan dikomsumsi oleh penderita diabetes. Hal ini disebabkan oleh variasi 

kandungan yang dimiliki oleh berbagai bahan makanan, sehingga tidak semua bahan makanan 

cocok untuk dikonsumsi guna mencegah peningkatan kadar gula darah pada penderita Diabetes. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu penderita penyakit Diabetes 

dalam menentukan jenis makanan yang boleh, tidak berlebihan dan dianjurkan. Dengan sistem 

cerdas menggunakan penerapan logika fuzzy yang di desain sederhana sehingga mudah 

digunakan dimana saja dan kapan pun penderita butuhkan. 
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2. METODE PENELITIAN 
 

 Diabetes merupakan kategori penyakit dalam metabolik yang ditandai dengan 

meningkatnya kadar glukosa yang melampaui batas normal (hiperglikemia) akibat gangguan 

sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Logika fuzzy merupakan sistem kendali yang relatif 

sederhana, logika fuzzy digunakan sebagai teknik dalam sistem pemecahan masalah berbasis 

multisaluran dan penginderaan, sistem tertanam, jaringan komputer, sistem kendali, dan stasiun 

kerja. Terdapat beberapa metode dalam logika fuzzy yang dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan (inferensi) salah satunya adalah metode Tsukamoto. Metode Fuzzy Tsukamoto 

menggunakan himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan monoton untuk mewakili 

konsekuensi dari setiap aturan IF-THEN. Dalam metode ini, hasil dari setiap (rules) dijelaskan 

secara eksplisit berdasarkan α (alpha), dan kemudian hasil akhirnya dikalkulasikan 

menggunakan nilai rata-rata pusat. Metode ini digunakan untuk menentukan apakah bahan 

makanan cocok untuk dikonsumsi oleh penderita diabetes atau tidak. Diagram alir yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah representasi grafis yang menggambarkan langkah-

langkah perencanaan yang diperlukan. Gambar 1 menunjukkan diagram alir tersebut. 

 
Gambar 1 Tahapan penelitian 

2.1 Identifikasi Masalah  

Tahap ini melibatkan proses identifikasi masalah yang akan diteliti dalam konteks 

penerapan metode Tsukamoto pada penentuan jenis makanan yang boleh, tidak berlebihan dan 

tidak boleh di konsumsi. Masalah yang akan diteliti yaitu dalam pemilihan bahan makanan 

diperlukan sebuah perhitungan untuk menentukan kelayakan komsumsi yang dilihat dari 

kandungan pada makanan. Hal ini diperlukan  agar  dapat  menghindari bahan makanan yang 

dapat meningkatkan diabetes penderita. Berbagai faktor seperti Indeks Glikemik (IG) Makanan, 

kandungan karbohidrat, kandungan serat, kandungan lemak, dan kandungan protein yang harus 

dipertimbangkan secara optimal. Oleh karena itu, perlu diterapkan logika fuzzy untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, Salah satunya adalah metode Tsukamoto. 

2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui pendataan kandungan dari berbagai bahan 

makanan yang telah dipilih, Data didapat dari media internet, referensi sebelumnya dan aspek 

lainnya yang dapat melengkapi pengumpulan data pada penelitian ini. Hasil pengumpulan 

datanya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1 Data hasil pengumpulan data 

2.3 Analisis Data 

 Dalam tahap analisis data, yang terkumpul yakni data mengenai Indeks Glikemik (IG) 

Makanan, kandungan karbohidrat, kandungan serat, kandungan  lemak,  dan  kandungan 

dilanjutkan ke tahap implementasi Fuzzy Tsukamoto. 

2.4 Implementasi Fuzzy Tsukamoto 

 Pada tahap implementasi digunakan sebuah sistem yang telah dbuat untuk 

mengimplementasikan logika fuzzy metode Tsukamoto. System ini merupakan sebua alat untuk 

menentukan kelayakan bahan makanan yang akan dibuat dari dasar Indeks Glikemik (IG) 

Makanan, kandungan karbohidrat, kandungan serat, kandungan lemak, dan kandungan protein. 

Dengan sistem ini pengguna dapat mengetahui bahan makanan apa saja yang dianjurkan, tidak 

berlebihan, dan tidak dianjurkan di konsumsi. Sistem ini juga membantu penderita untuk 

membatasi bahan makanan yang dikomsumsi agar tidak terjadi adanya peningkatan kolestrol 

didalam tubuh. 

2.5 Evaluasi Hasil 

 Pada tahap evaluasi hasil, implementasi Fuzzy Tsukamoto dievaluasi berdasarkan 

kriteria tertentu untuk menilai sejauh mana output logika fuzzy sesuai dengan perhitungan dalam 

menentukan kelayakan bahan makanan bagi penderita Diabetes. Evaluasi ini mencakup 

pengecekan hasil keluaran logika fuzzy terhadap parameter-parameter Indeks Glikemik (IG), 

karbohidrat, serat, lemak, dan protein, dengan tujuan memastikan menentukan kelayakan 

komsumsi pada bahan makanan. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut merupakan pembentukan variable dan Himpunan pada penentuan kelayakan 

bahan makanan yang dapat dikomsumsi bagi penderita diabetes: 

1) Indeks Glikemik (IG) 

Menurut penelitian Miller et al., dalam klasifikasi Indeks Glikemik (IG) Makanan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan [17]. 

 

 

Rendah < 50 Sedang 50 - 70 

  

No 
Bahan 

Makanan 
Per-Gram 

Indeks 

Glikemik Karbohidrat Serat Lemak Protein 

1 Apel 100g 38 14 2.4 0.2 0.3 

2 Alpukat 100g 10 8.5 6.7 14.7 2 

3 Kentang 100g 80 17 2 0.1 2 

4 Brokoli 100g 15 7 2 0.4 2 

5 Beras Putih 100g 73 28 1 0.3 2.7 

6 Tuna 100g 0 0 0 13.5 25 

7 Kacang Merah 100g 30 63 16 1.4 9 

8 Telur 100g 0 0.6 0 5 6 

9 Pisang 100g 51 23 2.6 0.3 1.1 

10 Jeruk 100g 43 8.3 2.4 0.2 0.9 

11 Kedelai 100g 14 34.8 9.3 19.49 18.2 

12 Jagung 100g 46 89 4.6 10.3 29.2 
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Tinggi > 70 

 

2) Karbohidrat 

Berdasarkan database U.S. Department of Agriculture (USDA) National Nutrient, 

pengelompokkan kandungan karbohidrat dalam bahan makanan ke dalam berbagai kategori 

[18]. 

Rendah < 10g Sedang 10g – 20g 

 
 

Tinggi > 20g  

 

 

3) Serat 

Data tentang kandungan serat didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Slavin. 

Dalam penelitian tersebut, klasifikasi kandungan serat didasarkan pada kriteria yang telah 

ditetapkan [19]. 

Rendah < 3g Sedang 3g – 6g 

  

Tinggi > 6g  

 

 

4) Lemak 

Rujukan terhadap klasifikasi kandungan lemak mengacu pada penelitian yang dilakukan 

Ann G. Liu, Studi ini memberikan kriteria untuk mengelompokkan kandungan lemak dalam 

bahan makanan ke dalam kategori yang berbeda [20]. 

 

Rendah < 2g Sedang 2g – 5g 

 

 

Tinggi > 5g  

5) Protein 

Menurut penelitian Millward, kriteria untuk mengkategorikan kandungan protein dalam 

bahan makanan ke dalam berbagai kategori [21]. 
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Rendah < 3g Sedang 3g – 6g 

 

 

Tinggi > 6g  

 

 

Adapun beberapa aturan (rules) untuk sistem penentuan kelayakan bahan makanan bagi 

penderita diabetes menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto berdasarkan variabel Indeks 

Glikemik (IG), kandungan Karbohidrat, kandungan serat, kandungan lemak, dan kandungan 

protein. Setiap aturan akan menghasilkan output yang menyatakan apakah makanan tidak 

dianjurkan, tidak berlebihan dan dianjurkan. Berikut aturan yang tersebut: 

a) If Indeks Glikemik is Tinggi and Karbohidrat is Tinggi and Serat is Rendah and Lemak is 

Tinggi and Protein is Rendah Then Tidak dianjurkan. 

b) If Indeks Glikemik is Sedang and Karbohidrat is Sedang and Serat is Sedang and Lemak 

is Sedang and Protein is Sedang Then Tidak berlebihan. 

c) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Rendah and Serat is Tinggi and Lemak 

is Rendah and Protein is Tinggi Then Dianjurkan. 

d) If Indeks Glikemik is Tinggi and Karbohidrat is Sedang and Serat is Rendah and Lemak is 

Sedang and Protein is Rendah Then Tidak dianjurkan. 

e) If Indeks Glikemik is Sedang and Karbohidrat is Sedang and Serat is Tinggi and Lemak is 

Rendah and Protein is Sedang Then Tidak berlebihan. 

f) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Rendah and Serat is Sedang and Lemak 

is Sedang and Protein is Tinggi Then Dianjurkan 

g) If Indeks Glikemik is Tinggi and Karbohidrat is Tinggi and Serat is Sedang and Lemak is 

Tinggi and Protein is Sedang Then Tidak dianjurkan. 

h) If Indeks Glikemik is Sedang and Karbohidrat is Sedang and Serat is Rendah and Lemak 

is Sedang and Protein is Rendah Then Tidak berlebihan. 

i) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Sedang and Serat is Tinggi and Lemak is 

Rendah and Protein is Sedang Then Dianjurkan 

j) If Indeks Glikemik is Tinggi and Karbohidrat is Sedang and Serat is Tinggi and Lemak is 

Sedang and Protein is Rendah Then Tidak dianjurkan. 

k) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Sedang and Serat is Rendah and Lemak 

is Rendah and Protein is Rendah Then Dianjurkan. 

l) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Sedang and Serat is Tinggi and Lemak is 

Sedang and Protein is Rendah Then Tidak dianjurkan. 

m) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Sedang and Serat is Rendah and Lemak 

is Rendah and Protein is Rendah Then Dianjurkan. 

n) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Rendah and Serat is Tinggi and Lemak 

is Tinggi and Protein is Rendah Then Dianjurkan. 

o) If Indeks Glikemik is Tinggi and Karbohidrat is Sedang and Serat is Rendah and Lemak is 

Rendah and Protein is Rendah Then Tidak berlebihan. 

p) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Rendah and Serat is Rendah and Lemak 

is Rendah and Protein is Rendah Then Dianjurkan. 

q) If Indeks Glikemik is Tinggi and Karbohidrat is Tinggi and Serat is Rendah and Lemak is 

Rendah and Protein is Rendah Then Tidak dianjurkan. 

r) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Rendah and Serat is Rendah and Lemak 

is Tinggi and Protein is Tinggi Then Dianjurkan. 

s) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Rendah and Serat is Rendah and Lemak 

is Sedang and Protein is Sedang Then Dianjurkan. 
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t) If Indeks Glikemik is Sedang and Karbohidrat is Tinggi and Serat is Rendah and Lemak is 

Rendah and Protein is Rendah Then Tidak berlebihan. 

u) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Rendah and Serat is Rendah and Lemak 

is Rendah and Protein is Rendah Then Dianjurkan. 

v) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Tinggi and Serat is Tinggi and Lemak is 

Tinggi and Protein is Tinggi Then Dianjurkan. 

w) If Indeks Glikemik is Rendah and Karbohidrat is Tinggi and Serat is Sedang and Lemak is 

Tinggi and Protein is Tinggi Then Tidak berlebihan. 

Pada penelitian ini, sistem penentuan kelayakan bahan makanan bagi penderita diabetes 

telah diimplementasikan menggunakan metode logika fuzzy Tsukamoto. Sistem ini dirancang 

untuk membantu penderita diabetes dalam memilih makanan yang sesuai dengan kebutuhan 

glikemik mereka. Sistem tersebut dikembangkan dalam sebuah platform berbasis web dengan 

tampilan sederhana dan mudah digunakan. Platform ini memungkinkan pengguna untuk 

memasukkan data makanan dan memperoleh rekomendasi berdasarkan Indeks Glikemik (IG), 

kandungan karbohidrat, serat, lemak, dan protein. 

 
Gambar 2 Desain antarmuka platform penentuan kelayakan bahan makanan bagi penderita 

diabetes. 

 Berdasarkan data yang telah dipaparkan dan beberapa aturan yang telah diterapkan 

kedalam sistem Diabetemate menggunakan metode tsukamoto, maka dapat diperoleh hasil:  

No 
Bahan 

Makanan 

Indeks 

Glikemik 
Karbohidrat Serat Lemak Protein Keterangan 

1 Apel Rendah Sedang Rendah Rendah Rendah Dianjurkan 

2 Alpukat Rendah Rendah Tinggi Tinggi Rendah Dianjurkan 

3 Kentang Tinggi Sedang Rendah Rendah Rendah Tidak 

berlebihan 

4 Brokoli Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Dianjurkan 

5 Beras Putih Tinggi Tinggi Rendah Rendah Rendah Tidak 

dianjurkan 

6 Tuna Rendah Rendah Rendah Tinggi Tinggi Dianjurkan 

7 Kacang 

Merah 

Rendah Tinggi Tinggi Rendah Tinggi Dianjurkan 

Tabel 2 Data Hasil kelayakan bahan makanan menggunakan sistem Diabetemate 
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Penelitian ini membandingkan hasil rekomendasi sistem Diabetemate dengan panduan 

dari American Diabetes Association (ADA) untuk penderita diabetes. Tabel berikut menyajikan 

perbandingan antara hasil yang dihasilkan oleh sistem dengan rekomendasi dari para pakar 

berdasarkan literatur yang ada. 

 

Tabel 3 Data Hasil Pencocokan Setara Hasil Pakar 

 Dari hasil perbandingan sistem Diabetemate dengan sistem pakar, maka dapat dihitung 

hasil akurasinya menggunakan persamaan 1 sebagai berikut: 

Jumlah Benar = 12 

Total Jumlah Data = 12 

Akurasi   x 100%  (1) 

Akurasi   x 100%  = 100% 

 

 

 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa metode Tsukamoto berhasil mengkategorikan 

bahan makanan sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem Diabetemate memberikan 

hasil yang konsisten dengan literatur yang ada mengenai pengelolaan diet bagi penderita 

diabetes. Implementasi sistem berbasis web ini memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

memilih bahan makanan yang sesuai dengan kondisi kesehatan mereka, serta membantu 

mengontrol kadar gula darah secara efektif. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

istem Diabetemate, yang dikembangkan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto, 

mampu mengevaluasi kelayakan bahan makanan bagi penderita diabetes secara efektif dengan 

No 
Bahan 

Makanan 

Indeks 

Glikemik 
Karbohidrat Serat Lemak Protein Keterangan 

8 Telur Rendah Rendah Rendah Sedang Sedang Dianjurkan 

9 Pisang Sedang Tinggi Rendah Rendah Rendah Tidak 

berlebihan 

10 Jeruk Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Dianjurkan 

11 Kedelai Rendah Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Dianjurkan 

12 Jagung Rendah Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Tidak 

berlebihan 

No Bahan Makanan Diabetemate Hasil Pakar Referensi 

1 Apel Dianjurkan Dianjurkan ADA 

2 Alpukat Dianjurkan Dianjurkan ADA 

3 Kentang Tidak berlebihan Tidak berlebihan ADA 

4 Brokoli Dianjurkan Dianjurkan ADA 

5 Beras Putih Tidak Dianjurkan Tidak Dianjurkan ADA 

6 Tuna Dianjurkan Dianjurkan ADA 

7 Kacang Merah Dianjurkan Dianjurkan ADA 

8 Telur Dianjurkan Dianjurkan ADA 

9 Pisang Tidak berlebihan Tidak berlebihan ADA 

10 Jeruk Dianjurkan Dianjurkan ADA 

11 Kedelai Dianjurkan Dianjurkan ADA 

12 Jagung Tidak berlebihan Tidak berlebihan ADA 
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mempertimbangkan variabel indeks glikemik, karbohidrat, serat, lemak, dan protein. Sistem ini 

mengklasifikasikan bahan makanan ke dalam tiga kategori: dianjurkan, tidak berlebihan, dan 

tidak dianjurkan. Pengujian sistem terhadap 12 jenis bahan makanan menghasilkan tingkat 

akurasi 100% ketika dibandingkan dengan rekomendasi pakar, menunjukkan konsistensi penuh 

dengan literatur dan pedoman klinis. Implementasi sistem berbasis web ini memberikan 

kemudahan akses bagi penderita diabetes untuk mengatur pola makan yang tepat, mendukung 

kepatuhan diet, dan membantu menjaga kadar glukosa darah secara optimal. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa pendekatan berbasis logika fuzzy berpotensi menjadi alat pendukung 

keputusan yang andal untuk manajemen diet pada diabetes. 

 

 

5. SARAN 

 

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji sistem pada populasi yang lebih luas 

dan beragam guna mengevaluasi generalisasi hasil. Penambahan variabel lain yang relevan, 

seperti kandungan mikronutrien atau preferensi budaya, juga diharapkan dapat meningkatkan 

akurasi dan penerimaan sistem. Pengembangan antarmuka pengguna yang lebih interaktif dan 

integrasi dengan perangkat mobile atau wearable devices dapat menjadi arah pengembangan 

berikutnya untuk meningkatkan kenyamanan pengguna. Selain itu, evaluasi longitudinal 

mengenai dampak penggunaan sistem terhadap hasil kesehatan pasien akan memperkuat bukti 

manfaat klinisnya. 
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